BAB I

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam pengambilan data adalah metode
kuadrat (‘Square’) dengan luas area penelitan 20 x 5m’ , kemudian-dibagi menjadi 4

bagian dengan luas masing-masing 5x5m? (Suharsono,1993)

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dipilih dengan mempertimbangkan dua faktor antara lain :
1. Faktor letak atau posisi pulau, terutama yang berkaitan dengan kepadatan karang dan
kondisi karang yang masih batk.
2. Adanya daerah pertambakan pada lokasi penelitian utama.
Berdasarkan pertimbangan | tersebut lokasi penelitian yang terletak di pulau
Menyawakan dibagi menjadi tiga lokasi :
1. Menyawakan I, tepatnya terletak di dekat dermaga dan langsung berhadapan dengan
laut fepas.
2. Menyawakan 11, terletak di depan mangrove yang langsung berhadapan dengan lauf
lepas.

3. Menyawakan ITI, terletak di depan mangrove yang terlindung dari laut lepas.
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Lokasi berikutnya yang terletak di pulau Karimunjawa yang terbagi menjadi tiga
lokasi pula, yaitu :
1. Karimunjawa I, tepatnya terletak di dekat dermaga depan tambak udang dan langsung
berhadapan dengan laut lepas.
2. Karimunjawa 1I, terletak di depan mangrove dan tambak udang tapi langsung
berhadapan dengan laut lepas, biasanya di sebut dengan Jati Krob.
3. Karimunjawa III, terletak di depan mangrove dan tambak udang tapi terlindung dari
laut lepas yang biasa di sebut dengan Legon Lele.
Detail lokast disajikan di dalam peta h;kasi pada lampiran 1.
Setiap lokasi ditentukan tiga lokasi pengambilan data di setiap pulau dengan

kedalaman 1,2 dan 3 meter. Data pada setiap lokasi di ambil pada bulan April - Mei 1999

dan September — Oktober 1999.

C. Alat dan Bahan

Untuk mengukur faktor fisika-kimia, dan Keanekaragaman, serta Persentase
Penutupan Karang di lokasi pengamatan diperlukan alat dan bahan sebagai berikut :

Tabel 1. Alat dan Bahan yang digunakan dalam penelitian.

No Narna Alat Satuan Kegunaan
1 Thermometer e Untuk mengukur suhu perairan
2 pH meter Untuk mengukur derajat keasaman perairan
3 Secchi disc m Untuk mengukur kecerahan perairan
4 DO meter ppm Uniuk mengukur oksigen terlarut perairan
S Refraktometer ppt (Joo) | Untuk mengukur salinitas perairan
6 Meteran m Untuk mengukur diameter koloni karang
7 Pasak, tali berskala, Martil, dan - Untuk pembuatan transek
_ Pisau
8 snorkel, Masker, Fins - Untuk Menyelam
9 Alat tulis bawah air - Untuk menulis hasil identifikadsi
10 Tongkat berskala m untuk mengukur kedalaman air
Loupe, Pinset, Jarum, Buku - Untuk identifikasi genus karang
identifikasi
12 | Formalin - Untuk mengawetkan karang yang belum
teridentifikasi
13 | Kantong plastik - Untuk tempat karang yang belum teridentifikasi
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D. Cara Kerja

1. Pengambilan data dilakukan pada setiap stasiun dengan cara menarik garis horizontal
-dari arah pantai sampai pada kedalaman lmeter, 2 meter dan 3 meter, kemudian
ditarik garis dengan arah vertikal sepanjang 20 meter, setelah itu dilakukan
pembuatan transek garis dengan ukuran 20 X 5 meter dengan tali dan pasak yang ada.
Transek dengan ukuran 20 X 5 meter ini dibagi-menjadi 4 kuadrat dengan ukuran 5 X
5 meter. Lokasi pembuatan transek ini dilakukan secara acak.

2. Karang yang dilalui garis transek dica:tat pad.a alat tulis bawah air, Pencatatan meliputi

lokasi, nama genus, banyaknya genus, dan diameter koloni setiap genus karang.

3. Pengambilan contoh karang, memperhatikan beberapa hal antara lain :

a. Semimimal mungkin merusak karang yang ada disekitarnya
b. Sebelum contoh karang diambil, bentuk dan warna dar karang secara visual
diperhatikan dan dicatat.
Pengambilan contoh karang hanya dilakukan apabila dalam pengamatan mengalami
kesulitan untuk dilakukannya pengamatan dan identifikasi lapangan. Contoh karang
yang telah diambil direndam dalam formalin 10 %.

4, Mengukur parameter fisika dan kimia (pH, salinitas, suhu, kecerahan dan DO air
laut), pengukuran ini dimaksudkan untuk mengukur kondisi umum perairan dari
Jokasi penelitian. Mengambil data sekunder dari Badan Meteorologi dan Geofisika
yang meliputi data kecepatan angin , pola cuaca global dan pasang surut.

5. Pengambilan data dilakukan selama 6 hari pada bulan April - Mei 1999 (peralihan
dari musim Baratan ke musim Timuran) dan 6 hari pada bulan September - Oktpber

1999 (peraliban dari musim Timuran ke musim Baratan). Karena kondisi lapangan
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yang tidak memungkinkan pada bulan September - Oktober’99, maka data di lokasi

Menyawakan I pada kedalaman 1, 2, 3 meter tidak dapat diambil.

E. Analisa Data

Setelah data karang yang diamati diperoleh, maka dilakukan analisa data dengan
menggunakan Indeks Keanekaragaman dari Shannon Wienner, Indeks Perataan dari
Eveness, dan persentase penutupan karang. Persamaan rumus penghitungan data adalah

sebagai berikut :

1. Keanekaragaman (Indeks Shannon Wienner) dihitung dengan cara (Odum, 1971)

dimana :H' :Indeks keanekaragaman shannon wienner
n; . Jumlah koloni karang genus ke I
N : Jumlah total koloni seluruh genus
Indeks keanekaragaman dikreteriakan menurut Mason, 1991 dalam  Ashar dan
Edinger, 1996 untuk terumbu karang sebagai berikut :
H' <320 : Keanekaragaman rendah
3,20<H'< 9,97 : Keanekaragaman sedang

H">9.97 : Keanekaragaman tinggi
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2. Indeks Perataan ( Indeks Eveness)

Hl
" InS

e

dimana :¢  :Indeks perataan Eveness
S :Jumlah Genus
H'  :Indeks keanckaragaman Shannon wienner  (Odum, 1971)
Indeks perataan (&) merupakan perbandingan nilai keanekaragaman dengan
perataan maksimumnya. Kriteria indeks perataan menurut Mason, 1991 dalam Ashar
dan Edinger, 1996 adalah sebagai berikut :
e<04 : perataan populasi kecil
0,4 <e<0,6 :perataan populai sedang
e>0,6 : perataan poplasi tinggi
3. Penghitungan persentase penutupan karang (PCC / percentage coral cover)
digunakan persamaan matematika sebagai berikut :

PCC % = jumlah diameter total koloni karane (per transek) X 100%
luas transek

Data kondisi persentase penutupan karang yang diperoleh dikategorikan menurut
*Sukarno (1993) yang disajikan sebagai berikut -

Rusak atau kritis 20 - 25%

Rusak 125- 50%

Sehat :51- 70 %

Sehat sekali 1 71- 100%






